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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pegawai Negeri Sipil yang saat ini disebut sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN)

mempunyai peranan yang penting dalam menjalanin fungsi dan tugasnya, yang telah di

amanatkan didalam Undang-Undang No.5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara yang

menjalankan lugas dan fungsiASN sebagai: 1)Pelaksana Kebijakan Publik, 2) Felayan Publik,

3) Perekat dan pemersatu bangsa. Dalam rangka pelaksanaan cita-cita bangsa dan mewujudkan

tujuannegara sebagaimana tercantumdalam pembukaan UU Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945, perlu dibangun ASN yang memiliki integritas, profesional, netral, bebas

intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Dalam membentuk karakter calon ASN yang profesional dan berintegritas tinggi yaitu

melalui pendidikan dan pelatihan dasar (LATSAR) dengan penerapan intemalisasi nilai-nilai

dasar ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi)

serta mampu menganalisis dampak apabila kelima nilai dasar tersebut tidak mampu

diaktualisasikan. Hal ini dilakukan semata-mata agar setiap PNS mampu bekerja secara

profesional dan kompeten pada bidang dan jabatannya masing-masing.

Kompetensi ASNyang akandibangun dan dikembangkan pada penyelenggaraan Latsar

CPNS yaitu mampu menujukan Sikap Perilaku Bela Negara, nilai-nilai dasar ASN dalam

pelaksanaan tugas jabatan, mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam kerangka

Negara Republik Indonesia, yang dikembangkan dalam pelaksanaan Latsar CPNS. Hal ini

termasuk dalam agenda rancangan aktualisasi yang akan menghasilkan sebuah aktualisasi

kegiatan yang berdasarkan sikap perilaku bela negara, dan nilai - nilal dasar ASN.

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik,

perekat dan pemersatu bangsa, seorang ASN wajib mengintegrasikan nilai-nilai dasar ASN,

yaitu ANEKA, sebagai pedoman perilaku dan bertindak termasuk dalam hal penyusunan

rancangan aktualisasi sampai pada aktualisasi kegiatan laksanakan, yang bertujuan

meningkatkan mutu pelayanan publik dan sekaligus meningkatkan citra organisasi di tengah

masyarakat.



B. Dasar Hukum

1. Undang - Undang No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan

Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan PemerintahNomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen PegawaiNegeri Sipil

(PNS);

4. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekertariat Jenderal dan Badan

Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia;

5. Peraturan Sekretariat Jendral Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016

6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021

Tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.

C. Tujuan

Tujuan aktualisasi berdasakan nilai-nilai dasar ASN sebagai berikut:

1. Mampu menerapkan nilai-nilai dasar Akuntabilitas dalam melaksanakan tugas dan

jabatan, dengan memiliki rasa tanggung jawab dan integritas terhadap apa yang

dikerjakan.

2. Mampu menerapkan nilai-nilai dasar Nasionalisme sehingga bekerja atas dasar

semangat nilai-nilai Pancasila.

3. Mampu menerapkan nilai-nilai Etika Publik dengan menunjukan sikap dan perilaku

yang sesuai dengan kode etik dan perilaku ASN.

4. Mampu menerapkan nilai-nilai Komitmen Mutu dengan menerapkan tindakan yang

efektif, efisien dan inovatif dalam memberikan pelayanan publik.

5. Mampu menerapkan nilai-nilai Anti Korupsi sehingga dapat mewujudkan sikap

disiplin, dan mampu menjaga kedisiplinan dalam menjalakan tugas dan tanggung

jawab.

D. Manfaat

Kegiatan aktualisasi memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Bagi CPNS, pengalaman aktulisasi nilai-nilai dasar yang di ajarkan dapat menjadi modal

dalam meningkatkan kompetensi diri dan dapat membentuk diri sebagai ASN yang



Akuntabel, memiliki jiwa iiasionalisme, berperilaku berdasarkan etika yang baik,

berkomitmen mutu dalam bekerja, serta memiliki jiwa anti korupsi.

2. Bagi unit kerja, dengan adanya optimalisasi pembuatan jadwal kegiatan Edukasi

Parlemen, dapat memberikan kontribusi kepada unit kerja dalam mendukung program

kerja Bagian Humas dan Pengelolaan Museum.

3. Bagi masyarakat, mendapatkan infomasi mengenai jadwal kegiatan edukasi melalui

website, dan media sosial edukasi parlemen, yang bertujuan sebagai sumber informasi

publik untuk dapat mengikuti kegiatanedukasi parlemen.



BAB II

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Sekretariat Jenderal DPR R1

Sekretariat Jenderal DPR RI sebagai unsur pendukung dalam pelaksanaan wewenang

dan tugas DPR RI memiliki visi dan misi sebagai berikut:

1. Visi

"Menjadi Sekretariat Jenderal yang profesional dan modern dalam mendukung Visi

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia".

Profesional artinya Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki kompetensi yang mampu

mendukung tugas dan fungsi DPR RI, serta mewujudkan lingkungan kerja yang good and clean

governance sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sedangkan modem berarti memanfaatkan

teknologi untuk mendukungpelaksanaan tugas dan fungsi serta akses informasi publik.

2. Misi

Misi merupakan rumusan umum mengenal upaya-upaya yang akan dilakukan untuk

mewujudkan visi. Misi merupakan jembatan penjabaran visi ke dalam tujuan sehingga untuk

mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI sertatugaspokok danfungsi

Sekretariat Jenderal DPR RI, Misi Sekretariat Jenderal DPR RI tahun 2020-2024 adalah:

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi DPR

RI.

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerinlahan yang profesional, baik, dan

bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI,

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pemgambilan

keputusan DPR RI.

B. Struktur Organisasi

Berdasar Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 Tentang

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, bahwa bagian Humas dan Pengelolaan Museum

mempunyai tugas melaksanakan pelayanan informasi publik dan kunjungan masyarakat,



penyaluran delegasi masyarakat, promosi, diseminasi, dan edukasi publik, serta

pengelolaan Museum DPR RI. Bagian Humas dan Pengelolaan Museum DPR RI terdiri

dari 3 (tiga) sub Bagian yaitu:

a) Subbagian Informasi Publik, dan Kunjungan Masyarakat;

b) Subbagian Promosi, Diseminasi, dan Edukasi Publik;

c) Subbagian Pengelolaan Museum; dan

d) Kelompok Jabatan Fungsional.
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Gambar2.1) StrukturOrganisasi Bagian Humas dan Pengelolaan Museum

C. Tugas dan Fungsi Praoata Humas

Pranata Humas adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab,

wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwewenang untuk melaksanakan

kegiatan pelayangn infomasi kehumasan. Dalam menjalankan tugas sebagaimana



dimaksud dalam Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 Pasal 172,

Bagian Hubungan masyarakat dan Pengelolaan Museum menyelenggarakan fungsi:

a) Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Hubungan Masyarakat dan

Pengelolaan Museum;

b) Penyusunan bahan kegiatan di bidang kehumasan dan pengelolaan museum;

c) Pelaksanaan pelayanan informasi publik dan kunjungan masyarakat;

d) Pembinaan dan pengelolaan kehumasan;

e) Pengelolaan museum Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

f) Pengelolaan tata usaha Bagian Hubungan Masyarakat dan pengelolaan Museum;

dan

g) Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Biro Pemberitaan Parlemen.



BAB III

PENETAPAN ISU PRIORI!AS

A. IDENTIFIKASI ISU

1. Isu pertama (Belum pahamnya unit kerja Setjen DPR RI mengenai keterbukaan

informasi publik yang mengakibatkan kurang sinergi antara unit kerja dengan

Bagian Humas dan Pengelolaan Museum)

a. Kondisi saat ini

Salah satu isu di Bagian Humas dan pengelolaan Museum dalam menjalakan

fiingsi dan tugas sebagai Pejabat Pengelolah Informasi dan Dokumentasi (PPID),

adalah kurang pahamnya unit kerja mengenai Undang - Undang (UU) No. 14 Tahun

2008 Tentang Keterbukaan Infomasi Publik, dimana semua badan publik berkewajiban

untuk membuka akses informasi kepada publik. Badan Publik juga di tuntut untuk dapat

menyediakan informasi publik dan melakukan pelayanan terhadap permintaan

informasi dari masyarakat.

Dalampelaksanaanpenelusuran data, Bagian Humas dan Pengelolaan Museum

mendapatkan kendala dari unit kerja DPR Rl, dimana masih ada unit-unit kerja yang

kurang aware dalam proses pemberian data, hambatan ini terjadi karena kurang

pahamnya unit kerja mengenai UU Keterbukaan Informasi Publik. Schingga, mereka

masih meragukan akan kegunaan informasi tersebut bagi masyarakat yang meminta

informasi. Hal ini berdampak dalam proses penelusurandata yang memerlukan waktu

yang lebih lama, secara umum waktu yang diperlukan dalam pemenuhan informasi

publik sesuai peraturan perundang-undangan 10 hari kerja, dengan perpanjangan 7 hari

keija.

Waktu Penyelesaian Permohonan

Informasi Publik Tahun 2020

No. Bulan Permohonan
Selesai Dalam

< lOhr lOhr < n < 17hr >17hr

1 Januari 167 148 14 5

2 Februari 150 65 54 31

3 Maret 82 70 7 5



4 April 72 59 7 6

5 Mei 59 44 7 8

6 Juni 94 81 5 8

7 Juli 74 56 3 15

8 Agustus 65 29 22 14

9 September 92 61 20 11

10 Oktober 76 43 14 19

11 November 68 55 12 1

12 Desember 53 43 4 6

TOTAL 1052 754 169 129

Tabel 3.1 Waktu Penyelesaian 'ermohonan [nformasi Publik tahun 2020

Berdasarkan data tabel di atas dari total 1052 permohonan di tahun 2020,

terdapat 129 permohonan yang memerlukan waktu lebih dari 17 hari keija, hal ini

menunjukan masih adanya kendala dalam proses penelusuran data.

b. Jika isu tidak terselesaikan

Apabila dalam waktu 17 hari kerja sejak pemintaan informasi publik dari

pemohon informasi publik diterima oleh PPID badan publik, badan publik belum

merespon secara tertulis atau belum memenuhi permintaan informasi publik namun

dianggap atau dinilai pemohon informasi belum sesuai permintaan informasi publik

yang diajukan atau belum memuaskan permohonan informasi publik, maka pemohon

mformasi publik berhak mengajukan surat keberatan kepada atasan PPID, dan dapat

berdampak kepada tingkat kepuasaan publik terhadap kinerja PPID DPR RI.

2. Isu kedua (Belum optimalnya informasi jadwal bulanan kegiatan edukasi

parlemen di Bagian Humas dan Pengelolaan Museum)

a. Kondisi saat ini

Salah satu kegiatan yang dibuat bagian Humas Subbagian Promosi, Diseminasi,

dan Edukasi Publik yaitu melakukan promosi, diseminasi informasi, serta memberikan

edukasi terkait pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI serta pelaksanaan tugas

Sekretariat Jenderal, Melalui kegiatan Edukasi Parlemen dimana masyarakat yang

biasanya datang untuk melakukan studi wisata ini berasal dari sekolah dan perguruan

tinggi dari tingkat SD, SMP, SMA, dan Mahasiswa, yang bertujuan mendapatkan

edukasi terkait mekanisme kerja dan flingsi parlemen di Indonesia.



Pada bulan Maret 2020 jumlah kasus positif Covid-19 di Indonesia terus

bertambah, untuk menekan angka perseberan virus Covid-19 pemerintah Indonesia

menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (SPBB), dengan dikeluarkan Kepres

Nomor 11 tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat. Di

lingkungan Setjen DPR RJ jugadikeluarkan kebijakan. bahwa dengan situasi seperti ini

tidak memungkinkan bagian humas melaksanakan edukasi parlemen secara latap muka,

hal ini yang mewujudkan edukasi keparlemenan secara online (daring), yaitu meialui

aplikasi zoom meeting.

Untuk melakukan kunjungan edukasi secara online, pemohon dapat

mengirimkan surat permohonan kunjungan studi ke email edukasi parlemen, dengan

mencantumkan tanggal kunjungan, dan jumlah peserta, yang kemudian akan dibuat

jadwaian kegiatan oleh admin edukasi parlemen.

Website DPR R1 bagian Jadwal Kunjungan Masyarakat
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Gambar 3.2 Website DPR RIjadwal kunjungan masyarakat

Jika dilihat dari gambar diatas, jadwal kegiatan edukasi parlemen di website

DPR Rl tidak terupdate, dan terakhir diupdate dibulan Juli 2020, sehingga masyarakat

yang ingin mendaftar tidak mendapatkan infomasi mengenai jadwal kegiatan.
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b. Jika isu tidak terselesaikan

Jika pembuatan jadwal bulanan tidak dibuat, dan tidak di informasikan kepada

pegawai Bagian Humas dan Pengelolaan Museum maupun masyarakat dapat

berdampak sebagai berikut:

1) Tidak adanya informasi jadwal di website kunjungan DPR RI, dan media sosial

Edukasi Parlemen dapat berdampak tidak terinformasi publik yang ingin

mendaftar di tanggal nya tersedia.

2) Terlambatnya informasi jadwal kegiatan akan membuat Pranata Humas selaku

narasumber kurang persiapan dalam melaksanakan kegiatan.

3) Tidak adanya jadwal kunjungan yang diinformasikan ke publik, berdampak

kepada kurang optimalnya tamu kunjungan edukasi.

3. Isu ketiga (Penurunan jumlah tamu kunjungan Edukasi Parlemen di DPR RI)

a. Kondisi saat ini

Penurunan angka kunjungan edukasi parlemen terjadi sejak diumumkannya

Pembatasan Sosial Berskala Besar (SPBB) oleh pemerintah pada bulan Maret 2020,

yang menegaskan bahwa kebijakan untuk beraktifitas produktif di rumah harus

dilakukan untuk menekan angka penyebaran covid-19. Hal ini yang membuat

penerimaan tamu edukasi mengalami perubahan yang biasanya masyarakat akan

berkujung secara langsung, sekarang hanya bisa dilakukan secara daring (online)

melalui aplikasi zoom. Perubahan kebiasaan ini pun sangat berdampak dengan jumlah

peminatan masyarakat dalam melakukan kegiatan edukasi, karena dilakukan secara

daring menurut masyarakat menjadi kurang menarik, dan antusias masyarakat pun

berkurang.

b. Jika isu tidak terselesaikan

Dampak jika isu ini tidak terselesaikan adalah jumlah penurunan kunjungan

akan terus teijadi, hal ini dapat dilihat berdasarkan diagram penurunan jumlah

kunjungan edukasi sepanjang tahun 2020 dibawa ini.

10



Grafik Jumlah Tamu Edukasi Parlemen Tahun 2020
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Gambar 3.3 Penurunan jumlah Tamu Edukasi Parlemen tahun 2020

B, PENETAPAN ISU PRIORITAS

1. Teknik Analisis Isu

Berdasarkan identifikasi 3 (tiga) isu di atas, perlu dilakukan analisis isu untuk

menetukan isu priorltas yang dapat dicarikan solusi oleh penulis. Proses pemilihan isu akan

mengunakan analisis penapisan isu USG (Urgency, Seriounsness. Growth). Analisis USG

mempertimbangkan tingkat kepentingan, keseriusan, dan perkembangan isu. dengan skala

penilaian skor I - 5, dengan penjelasan sebagai berikut:

a) Urgency(Urgensi), yaitudilihatdari tersediannya mendesaknya, atautidak masalah

tersebut dapat diselesaikan.

b) Seriounsness (Serius), yaitu melihat dampak masalah tersebut dari tingkatan unit

kerja, sampai ke masyarakat luas.

c) Growth (Berkembangnya isu), yaitu masalah yang terjadi dapat berkembang, dan

dapat menjadi perhatian dari tingkatan unitkerja sampai kemasyarakat luas.

2. Pemilihan Isu Prioritas mengunakan USG (Urgency, Seriounsness, Growth)

a) Kriteria Penilaian Tapisan isu (Skornilai 1-5)

1) Kriteria 1: Urgency

No , Skala Penilaian

Sangat Urgen

Nilai j Deskripsi Penilaian

5 Butuh waktu I bulan untukdikerjakan
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2 Urgen

3 ! Cukup urgen
I

4 Kurang urgen

5 Sangat kurang urgen

Butuh waktu 3 bulan untuk dikerjakan

Butuh waktu 6 bulan untuk dikerjakan

Butuh waktu 1 tahun untuk dikerjakan

Butuh waktu lama untuk dikerjakan

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Urgency

2) Kriteria 2: Seriomsness

No Skala Penilaian

Sangat serius

Serius

Cukup Serius

Kurang serius

: Sangat kurang serius

Nilai Deskripsi Penilaian

5 Berdampak kepada masyarakat

4 Berdampak kepada instansi/lembaga

3 Berdampak kepada Biro

2 Berdampak kepada unit kerja

1 Tidak berdampak kepada apapun

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Seriomsness

3) Kriteria 3: Growth

No Skala Penilaian Nilai Deskripsi Penilaian

1 Sangat Berkembang 5 i Menjadi perhatian masyarakat
i

2 Berkembang ! 4 j Menjadi perhatian instansi/lembaga

3 Cukup berkembang 7 3 Menjadi perhatian Biro

4 Kurang berkembang 2 j Menjadi perhatian unit kerja

5 Sangat kurang berkembang : Y Tidak menjadi perhatian

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Growth

b) Hasil tapisan isu dengan metode USG

No Isu/masalah

1 ^ Belum pahamnyaunit kerja Setjen
1

DPR RI mengenai keterbukaan

informasi publik yang mengakibatkan

kurang sinergi antara unit dengan

bagian Humas Setjen DPR RI

Kriteria

Urgency Seriousness Growth
Jml Pcringkat

11

12



. Belum optimalnya informasi jadwal

bulanan kegiatan tamu edukasi

I parlemen di Bagian Humas dan
pengelolaan Museum Setjen DPR RI

Penurunan jumlah tamu kunjungan
4 4 4 :

edukasi parlemen di DPRRI I

Tabel 3.5 Hasil Analisis Penapisan Isu dengan Metode USG

Berdasarkan hasil tapisan USG diatas, terlihat bahwa isu mengenai "Belum

optimalnya iDformasi jadwal bulanan kegiatan tamu edukasi parlemen #dirumahaja

di bagian Humas dan Pengelolaan Museum Setjen DPR RI" memilii^i peringkat

tertinggi dengan total skor penilaian USG sebesar 15.

15

12

C. GAGASAN PEMECAHAN ISU

Berdasarkan analisis dan pendalaman isu yang dilakukan, penulis memberikan

rekomendasi untuk penyelesian isu sebagai berikut:

1. Perlu dibuatnya format jadwal bulanan tamu Edukasi Parlemen.

2. Jadwal yang sudah dibuat dapat di sosialisasikan di website DPR RI, dan media

sosial Edukasi Parlemen, agar dapat memberi informasi kepada publik yang mau

mendaftar di tanggal yang masih tersedia.

3. Perlu adanya petugas yang ditugaskan untuk mempublikasikan hasil jadwal yang

sudah disusun, melalui website DPR RI, dan media sosial Edukasi Parlemen.
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A. Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Identiflkasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

BAB IV

RANCANGAN AKTUALISASI

Bagian Hubungan Masyarakat dan Pengelolaan Museum

1. Belum pahamnya unit kerja Setjen DPR RI mengenal keterbukaan informasi publik yang mengakibatkan kurang

sinergi antara unit kerja dengan bagian Humas dan Pengelolaan Museum

2. Belum optimalnya informasi jadwal bulanan tamu Edukasi Parlemen di Bagian Humas dan Pengelolaan Museum

3. Penurunan jumlahtamukunjungan Edukasi Parlemen di DPR RI

Belum optimalnya informasi jadwa! bulanan kegiatan tamu Edukasi Parlemen di Bagian Humas dan Pengelolaan

Museum

Pembuatan infomasi jadwal bulanan Edukasi Parlemen

14



No Kegiatan

Koordinasi dan

konsultasi

Penyusunan informasi

jadwal tamu Edukasi

Parlemen

2.

Tahapan

Kegiatan

Melakukan

konsultasi dengan

kepala bidang selaku

mentor aktuaiisasi

Konsultasi dengan

Pranata Humas

senior

1. Pembuatan format

jadwal bulanan

2. Konsultasi dengan

Pranta Humas, dan

Admin Edukasi

Parlemen

Matrik Rancangan Aktuaiisasi Pelatihan Dasar CPNS

Output / Hasil

Draft pembuatan

infomasi jadwal tamu

edukasi parlemen

Bukti fisik foto

kegiatan konsultasi

Hasil bentuk

informasi jadwal tamu

edukasi parlemen

Bukti fisik foco

kegiatan konsultasi

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatilian

Adanya kejelasan wewenang dan

tanggung jawab antara pimpinan

dan atasan (Akuntabilitas)

Adanya kesadaran diri untuk

memperbaiki situasi dan

membuat perubahan yang baik

(Komitmen mutu)

Munculnya sikap hormat

menghormati antara bawahan

kepada pimpinan dan rekan keija

(Nasioaalisme)

Berkoordinasi dan bekeijasama

dengan senior Pranata Humas

serta atasan melalui interaksi

yang sopan (WOG dan Etika

Publik)

Pembuatan Jadwal tamu edukasi

mengacu kepada kejelasan, dan

dapat dipertanggung jawabkan

(Akuntabilitas dan Komitmen

mutu)

Berkoordinasi dan berkejasama

dengan senior serta atasan

15

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Pelaksanaan kegiatan ini dengan

perencanaan yang matang

mendukung visi terwujudnya

Sekretariat Jenderal yang

Profesional, modem, bersih, akurat

dan andal dalam menjalakan tugas

sebagai supporting system Dewan

Perwakilan Rakyal Indonesia.

Persiapan yang matang mendukung

visi terwujudnya Sekretariat

Jenderal yang Profesional, modem,

bersih, akurat dan andal dalam

mendukung Visi Dewan

Perwakilan Rakyat Indonesia.

Penguatan Nilai

Organisasi

Semua kegiatan ini

menguadcan nilai-nilai

organisasi Setjen DPR RI

yaitu:

1. Religius

2. Akuntabel

3. Profesional

4. Integritas

Semua kegiatan ini

menguatkan nilai-nilai

organisasi Setjen DPR Rl

yaitu :

1. Religius

2. Akuntabel

3. Profesional



No Kegiatan

Menguneeah hasil

informasi iadwal

Edukasi Parlenien di

media sosial dan

website

Tahapan

Kegiatan

3. Konsultasi dengan

mentor

2.

Berkoordinasi

dengan admin sosial

media Edukasi

Parlemen

Berkoordinasi

dengan admin

Website DPR RI

Output / Hasil

Screenshot unggahan

informasi jadwal

edukasi parlemen

pada Media sosial dan

Website DPR Rl

Bukti fisik foto

kegiatan konsultasi

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan

melalui interaksi kesopanan, dan

saling menghormati {Wholeof

government, Nasionalisme, dan

Etika Publik)

Memastikan hasil informasi

jadwal yang dibuat mudah

dipahami oleh masyarakat

(Komitmen Mutu)

Penyebaran jadwal kegiatan

edukasi parlemen berdasarkan

transparansi, tanggung jawab,

dan kejeiasan (Akuntabilitas)

Berkoordinasi dan berkejasama

dengan rekan kerja melalui

interaksisopan dan saling

menghormati {Whole of

goverment dan Edka Publik)

Kegiatan dilakukan secara

musyawarah, guna kepentingan

bersama (Nasionalisme)

Penyebaran jadwal bertujuan

agar terciptanya efektivitas,

inovasi, dan orientasi mutu

(Komitmen Mutu)
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Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Dengan memberikan informasi

jadwal edukasi parlemen

mendukung visi terwujudnya

Sekretariat Jenderal yang

Profesional, modem, bersih, akurat

dan andal dalam mendukung Visi

Dewan Perwakilan Rakyat

Indonesia.

Penguatan Nilai

Organisasi

4. Integritas

Semua kegiatan ini

menguatkan nilai-nilai

organisasi Setjen DPR RI

yaitu ;

Religius

Akuntabel

Profesional

Integritas
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No Kegiatan

Evaluasi hasil

kegiatan

Menyusun laporan

kegiatan aktualisasi

Tahapan

Kegiatan

1. Mclaporkan hasil

kegiatan ke mentor

2. Mclaporkan hasil

kegiatan ke Pranata

Humas

1. Mengumpulkan data

dan bukti

pendukung laporan

2. Konsultasi dengan

mentor terkait hasil

laporan

Output / Hasil

Terlaksananya

kegiatan konsultasi

Catalan hasil

konsultasi

Bukti fisik foto

kegiatan konsultasi

Laporan hasil

aktualisasi

Bukti fisik foto

kegiatan konsultasi

Tabel 4.6 Matrik

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan

Pada tahap ini dengan

melalaikan evaluasi kegiatan

melibatkan koordinasi dengan

mentor dan Pranta Humas senior

dalam rangka menjaga mutu

hasil aktualisasi (Komitmen

Mutu dan Whale of

government)

Melaksanakan penilaian sesuai

dengan hasil yang didapatkan

(Akuntabilitas)

Melakukan koordinasi dengan

sopan dan hoimat kepada mentor

dan pihak terkait (Etika Publik)

Proses bimbingan dilakukan

dengan sopan dan saling

menghormati sebagai ASN

(Etika Publik)

Penyusunan laporan aktualisasi

dilakukan dengan txansparan dan

bertanggung jawab

(Akuntabilitas)

Kontribusi Terhadap

Tusi/Tujuan Organisasi

Selalu melakukan evaluasi untuk

perbaikan mendukung visi

terwujudnya Sekretariat Jenderal

yang Profesional. modem, bersih,

akurat dan andal dalam menjalakan

tugas sebagai supporting system

Dewan Perwakilan Rakyat

Indonesia.

Dengan Menyusun laporan

kegiatan aktualisasi mendukung

visi terwujudnya Sekretariat

Jenderal yang Profesional, modem,

bersih. akurat dan andal dalam

mendukung Visi Dewan

Perwakilan Rakyat Indonesia.

<.egiatan Rancangan Aktualisasi
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Penguatan Nilai

Organisasi

Semua kegiatan ini

menguatkan nilai-nilai

organisasi Setjen DPR RI

yaitu ;

1. Religius

2. Akuntabel

3. Profesional

4. Integritas

Semua kegiatan ini

menguatkan nilai-nilai

organisasi Setjen DPR RI

yaitu ;

1. Religius

2. Akuntabel

3. Profesional

4. Integritas



B. Jadwal Kegiatan

JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan/

Tahapan Kegiatan

MEI JUNI

1 II III IV 1 II III IV

i. Koordinasi dan konsuitasi

a) Konsuitasi dengan mentor

b) Konsuitasi dengan Pranata Humas senior

2. Penyusunan Jadwal Tamu Edukasi Parlemen

a) Membuat format jadwal

b) Konsuitasi dengan Pranata Humas senior

c) Konsuitasi dengan Admin Edukasi

d) Konsuitasi dengan Mentor

3. Mengunggah hasil pembuatan jadwal

a) Berkoodinasi dengan admin Edukasi Perlemen

b) Berkoordinasi dengan admin Website

4 Evaluasi kegiatan

a) Diskusi dengan mentor

b) Diskusi dengan Pranata Humas senior

5 Menyusun laporan aktualisasi

a) Mengumpulkan data pendukung laporan

b) Konsuitasi dengan mentor

Tabel 4.7 Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi
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BAB V

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi untuk memenuhi tugas dalam pelatihan dasar

CPNS Golongan III Sekretariat Jenderal DPR RI Tahun 2021 selama 30 hari masa

habituasi atau offcampus. Rangkaian kegiatan aktualisasi tersebut merupakan gagasan

pemecahan isu yang diangkat dalam rancangan aktualisasi, yaitu "Belum optimalnya

informasi jadwal bulanan kegiatan tamu edukasi parlemen di bagian Humas dan

Pengelolaan Museum" pada kegiatan penerimaan tamu kunjungan masyarakat ke DPR

RI. Isu tersebut merupakan masalah yang penulis anggap penting untuk dicarikan

solusinya. Berikut adalah label pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah terlaksana:

Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

No Tahapan Kegiatan Stakeholder Evidence

1 Kuordinasi dan

konsultasi

a. Konsulkisi dcngan

mentor

Kepala Bagian Humas dan

Pengelolaan Museum

Foto Kegiatan

b. Konsultasi dengan

Pranata Humas

Pranta Humas Pertama Foto kegiatan

2 Penyusunan

Jadwal kunjungan

Edukasi

a. Membuat formatjadwal

kunjungan Edukasi

Parlemen

Admin Edukasi Parlemen Foto kegiatan

b. Membuat draft

informasi tentang

kujungan Edukasi

Parlemen

Capture draft

Tentang

Kunjungan

Masyarakat

c. Konsultasi dengan

Pranata Humas Senior

Pranata Humas Pertama Foto kegiatan

d. Konsultasi dengan

mentor dan coach

Kepala Bagian Humas dan

Pengelolaan Museum, dan

Widyaiswara Ahli Pertama

Foto kegiatan
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.No Tahapan Kegiatan Stakeholder Evidence

3 Mengunggah

informasi jadwal

edukasi parlemen

dan informasi

tentang kunjungan

masyarakat

a. Berkoordinasi dengan

tim media sosial edukasi

parlemen

Priinaia Humas, desain grafis

magang.

Folo kegiatan.

dan hasil

kegiatan

b. Berkoodinasi dengan

admin website DPR RJ

Bagian Sistem Informasi dan

Infrastruktur Teknologi

Informasi Setjen DPR RI

Foto

kegiatan dan

hasil

kegiatan

4 Evaluasi hasil

kegiatan

a. Melaporkan hasil

kegiatan kepada mentor

Kepala Bagian Humas

dan Pengelolaan Museum

Screen

capture chat

kepada mentor

b. Melaporkan hasil

kegiatan kepada Pranata

Humas senior

Pranata Humas Pertama Screen

capture chat

di gmp

Pranata

Humas

5 Menyusun

laporan

aktualisasi

a. Mengumpulkan data

pendukung laporan

Foto

kegiatan

b. Konsultasi dengan

mentor dan coach

Kepala Bagian Humas

dan Pengelolaan Museum,

dan Widyaiswara Ahli

Pertama

Foto

kegiatan

Tabe! 5.1 Pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Berdasarkan jadwal aktualisasi di atas, terdapat penambahan tahapan kegiatan

yaitu pembuatan draft informasi Kunjungan Masyarakat yang akan di update di bagian

Tentang Kunjungan Masyarakat website DPR Rl, hal ini sejalan dengan masukan penguji

rancangan aktualisasi yaitu bapak Rahmad Budiaji, S.IP., M.Si. pada saat seminar

rancangan aktualisasi, dimana beliau memberikan masukan agar penulis dapat

mengupdate informasi Tentang Kunjungan Masyarakat di website DPR RI sesuai dengan

kegiatan yang sedang terlaksana.
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B. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Tujuan dari pelaksaan aktualisasi ini adalah untuk dapat mengimplementasi

nilai - nilai dasar ASN yaitu ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik,

Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi) serta peran dan kedudukan ASN yang telah di

pelajari selama mengikuti pelatihan dasar CPNS. Rangkaian kegiatan aktualisasi ini

merupakan gagasan untuk pemecahan isu yang diangkat dalam rancangan aktualisasi.

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan sebagai upaya pemecahan isu adalah sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 1: Berkoordinasi dan konsultasi.

Penulis memulai kegiatan ini dengan kesadaran diri ingin memperbaiki situasi

dan perubahan yang lebih baik (komitmen mutu) di lingkungan kerja penulis yaitu

Bagian Humas dan Pengelolaan Museum Setjen DPR RI. Kegiatan koordinasi dan

konsultasi {whole of government) bertujuan untuk menidaklanjuti basil rancangan

aktualisasi yang telah dibuat, dan untuk mendapatkan ide dan gagasan baru dalam

memecahkan masalah yang sedang terjadi. Pelaksanaan tahapan kegiatan meliputi:

a. Konsultasi dengan Kepala Bagian Hubungan Masyarakat dan Pengelolaan Museum

selaku Mentor aktualisasi.

Kegiatan pertama penulis menghadap untuk berkonsultasi {whole of

government) Ibu Minarni, S.H. Selaku Kabag Humas dan Pengelolaan Museum,

dengan interaksi yang sopan (etika publik) penulis menyampaikan gagasan yang

akan di jalankan berdasarkan acuan yang jelas dapat dipertanggungjawabakan

(akuntabilitas), dan penulis juga meminta masukan dan ide terkait pemecahan isu

yang diangkat.
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Gambar 5.1 Konsultasi dengan mentor (7 Mei 2021)

Dalam kegiatan konsultasi ini, penulis mendapatkan beberapa masukan dari

mentor sebagai berikut:

1) Mentor menyampaikan untuk menjalakan masukan yang di berikan oleh

penguji pada saat seminar rancangan aktualisasi yaitu selain jadwal kunjungan

yang di informasi ke masyarakat, penulis juga harus bisa mengoptimalkan

informasi tentang kunjungan masyarakat yang ada di website DPR Rl.

2) Penulis diharapakan dapat segera menidaklanjuti gagasan aktualisasi di unit

kerja, dengan berkoordinasi bersama rekan-rekan kerja yang ada di Bagian

Humas dan Pengelolaan Museum.

3) Segera membuat informasi jadwal kunjungan edukasi parlemen, dan informasi

tentang kunjungan masyarakat untuk di konsultasikan kembali.

b. Konsultasi dengan Pranata Humas Senior.

Pada tahapan kedua ini penulis melakukan koordinasi {whole of

government) bersama Pranata Humas senior dengan melakukan interaksi yang

sopan dan saling menghormati satu sama lain (etika publik - nasionalisme),

dengan tujuan mendapatkan masukan dan gagasan dalam pemecahan isu yang

diangkat.
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Gambar 5.2Konsultasi dengan Pranata Humas senior (7 Mei2021)

Konsultasi perlama penulis berkoordinasi dengan Agraha Dwita Suiistyajati,

S.I.Kom. Selaku Pranata Humas Pertama, dengan interaksi yang sopan (etika publik)

penulis menjelaskan isu yang di angkat dan gagasan dalam pemecahan isu tersebut,

dimana penulis sudah membuat tabel informasi jadwal untuk di meminta pendapat

beliau. Beliau memberikan masukan terkait informasi jadwal agar dapat

memperhatikan tampilan informasi jadwal, informasi jadwal yang akan di posting di

media sosial harus mudah di pahami oleh masyarakat yang melihatnya.

Vv^k

1. VtrH^ '

Gambar 5.3 Konsultasi dengan Pranata Humas senior(11 Mei 2021)
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Konsultasi kedua ini penulis berkoordinasi {whole ofgovernment) kepada Zoel

AnefIskandar, S.I.Kom., M.A. selaku Pranata Humas Pertama, dengan interaksi yang

sopan (etika publik) penulis menjelaskan maksud dan tujuan mengenai isu dan gagasan

aktualisasi yang sedang penulis kerjakan. Beliaumemberikan masukan terkait infomasi

tentang kunjungan masyarakat yang akan di update di website DPR RI, agar informasi

mudah di pahami oleh masyarakat yang membaca, informasi juga memuat penjelasan

mengenai dasar hukum keglatan, jalannya rangkaian kegiatan baik secara online

(luring) maupun offline (daring), dan informasi tersebut dapat membuat masyarakat

tertarik untuk berkunjung ke DPR RI. Beliau juga memberikan ide untuk menampikan

keterangan status kegiatan pada jadwal kunjungan, agar masyarakat tau perkembangan

kegiatan.
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Gambar 5.4 Infomiasi Jadwal kunjungan tidak terdapat status kegiatan

2. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 2: Penyusunan informasi jadwal kunjungan

Edukasi Parlemen.

Berdasarkan hasil koordinasi dan konsultasi dengan mentor dan Pranata

Humas senior pada tahap kegiatan sebelumnya, pada kegiatan ini penulis

melakukan tahapan pembuatan format informasi jadwal, dan draft tentang

kunjungan masyarakat dengan mengacu kepada kejelasan dan dapat di pertanggung

jawaban (akuntabilitas - komitmen mutu). Pelaksanaan tahapan kegiatan kedua

ini meliputi:
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a. Pembuatan format jadwal Kunjungan Edukasi Parlemen.

Pada tahapan ini penulis menyusun jadwal kunjungan berdasarkan rekap

permohonan kunjungan yang sudah mendaftar dengan berkoordinasi kepada Djaka

Putra Dwijaya selaku admin Edukasi Parlemen, dengan mengacu kepada data yang

jelas dan dapat dipertanggung jawabkan (akuntabilitas). Berdasarkan basil

konsultasi dengan pranata bumas senior, penulis menyusun jadwal berdasarkan

kegiatan yang belum terlaksana di paling atas dan sudah terlaksana di bagian bawa,

agar memberikan informasi jadwal yang belum terlaksana (komitmen mutu).

Gambar 5.5 Konsultasi dengan admin Edukasi Parlemen (12 Mei 2021)
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Gambar 5.6 Tabel informasijadwal Kunjungan Edukasi Parlemen
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b. Pembuatan draft informasi tentang kunjungan masyarakat.

Pada tahapan ini penulis menyusun draft informasi tentang Kunjungan

Masyarakat dengan acuan yang jelas dan dapat dipertanggung jawabkan

(akuntabilitas - komitmen mutu).
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Gambar 5.7 Draft Tentang Kunjungan Masyarakat

c. Konsultasi dengan Pranata Humas senior.

Draft informasi Kunjungan Masyarakat yang telah buat, selanjutnya penulis

berkonsultasi {whole of government) kepada Pranata Humas senior dengan

memperhatikan interaksi yang sopan dan saling menghormati (etika publik -

nasionalisme). Penulis berkonsultasi kepada Zoel Arief Iskandar, S.I.Kom., M.A.,

dengan menjelaskan draft yang sudah dibuat, beliau memberikan masukan dan

koreksi iangsung, beliau juga memberikan masukan agar menambahkan keterangan
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dasar hukum kegiatan, dan mekanisme kegiatan baik secara online (daring),

maupun offline (luring).

Gambar 5.8 Konsultasi dengan Pranata Humas senior (12 Mei 2021)
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Gambar 5.9 Revisi draft infomasi kunjungan masyarakat
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d. Konsultasi dengan mentor dan coach.

Setelah mendapatkan arahan dan persetujuan dari Pranata Humas senior,

penulis melakukan konsultasi {whole of government) kepada mentor dengan

memperhatikan interaksi yang sopan dan saling menghormati (etika publik -

nasionalisme). Penulis menyampain format jadwal kunjungan dan draft tentang

Kunjungan Masyarakat yang telah di buat, berdasarkan pengembangan ide dan

gagasan yang telah penulis dapatkan.

TtNTMAmauUMM IMSV4WM**

Gambar 5.10 Konsultasi dengan mentor (17 Mei 2021)

Berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor, terdapat beberapa koreksi

yang diberikan oleh mentor, yaitu terkait sistematika penulisan, pembenaran

kata dan penyebutan nama ruang rapat paripuma yang benar.

Pada Tanggal 19 Mei 2021 penulis juga melakukan konsultasi dan

koordinasi {whole ofgovernment) kepada Muhammad Haqiki Noviar, S.P.,
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M.M. selaku coach aktualisasi, yang dilaksanakan dalam rangka mendapatkan

saran dan masukan dalam tahap pelaksanaan aktualisasi. Konsultasi dengan

coach diawali dengan pemaparan mengenai perkembangan kegiatan yang sudah

dilakukan, serta menyampaikan kendala-kendala yang terjadi. Coach

memberikan saran untuk fokus kepada masukan yang diberikan oleh penguji

pada saat seminar rancangan aktualisasi. Coach juga menyampaikan bahwa

penguji menyarankan agar penulis memiliki branding/moto didalam kegiatan

aktualisasi agar dapat diingat.

Gambar 5.11 Konsultasi dengan coach (19 Mei 2021)

3. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 3: Mengunggah informasi jadwal Edukasi

Parlemen dan informasi Tentang Kunjungan Masyarakat.

Pelaksanaan tahapan kegiatan ketiga ini meliputi:

a. Berkoordinasi dengan tim media sosial Edukasi Parlemen

Pada tahapan ini penulis mengikuti rapat redaksi tim media sosial Bagian

Humas dan Pengelolaan Museum, melalui koordinasi dan interaksi yang sopan

{whole of government - etika publik) penulis menyampaikan gagasan untuk

publikasikan informasi jadwal Kunjungan Edukasi Parlemen di instagram

@edukasiparlemen, yang bertujuan memberikan informasi kegiatan kepada

masyarakat agar terciptanya efektifitas sosialisasi kegiatan (komitmen mutu) dan

adanya transparansi dan jelasan (akuntabilitas).
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Gam bar 5.12 Rapat redaksi Imi mediasosial Humas (3 Juni 2021}

Berdasarkan hasil musyawara bersama timmedia sosial (nasionalisme),

jadwal Kunjungan Edukasi Parlemen di putuskan akan di upload pada hari

Kamis, 10 Juni 2021 yang akan di tampilkan pada feed instagram, kemudian

koordinator tim media sosial yaitu Indah Kumiasari, S.Sos.,M.Kesos. selaku

Pranata Humas Muda mengintruksikan terkait pembuatan desain akan di

kerjakan oleh saudara Marshell selaku tim desain grafis yang sedang magang di

Bagian Humas dan Pengelolaan Museum.

Sesuai arahan dari koordinator tim media sosial, penulis segera

menidaklanjuti dengan berkoordinasi {whole of government) ke tim desain

melalui chat whatsapp, penulis memberikan arahan konsep desain, yang

mengacu pada tabel jadwal yang sudah dibuat. Hasil dari desain jadwal kembali
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kami diskusikan di grup whatsapp tim media sosial, untuk meminta persetujuan

dari rekan-rekan tim.

Q T

O • —

niolobfh lartskjf ur tui-

hun^jnoHi virtuii EduhMl PvlafiMn

Gambar 5.13 Tampilan infomiasi jadwal di IG Edukasi Parlemen (10 Juni 2021)

b. Berkoordinasi dengan Admin website DPR RJ bagian Kunjungan Masyarakat

Ditahapan kegiatan ini penuiis melakukan koordinasi {whole of

government) dengan Bagian Sistem Informasi dan Infrastruktur Teknologi

Informasi Setjen DPR RI melalui nota dinas, penuiis mengajukan permohonan

aksesportaladmin humas,agardapat mengakses websiteDPRRJ bagian kunjungan

masyarakat.

Dalam pelaksanaan tahapan ini tidak terdapat kendala, dimana setelah akses

portal diberikan, penuiis segera mengupdate jadwal Kunjungan Masyarkat, dan

keterangan tentang Kunjungan Masyarakat yang telah mendapat persetujuan dari

mentor (Kepala Bagian Humas dan Pengelolaan Museum), dan rekan-rekan kerja

(Pranata Humas).
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Gambar5.14 Update jadwal dan informasi Tentang Kunjungan Masyarakat (3 Juni 2021)
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Gambar 5.15 Hasil update informasi Tentang Kunjungan Masyarakat (3 Juni 2021)
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Gambar 5.16 Hasil update jadwal kunjungan di website DPR RI (4 Juni 2021)

4. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 4: Evaluasi hasil kegiatan.

Pada tahapan ini dengan melakukan evaluasi kegiatan melibatkan koordinasi

{whole ofgovernment) dengan mentor dan Pranata Humas senior dalam rangka

menjaga mutu hasil aktuaiisasi (komitmen mutu). Tahapan kegiatan evaluasi hasil

kegiatan meliputi;

a. Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor.

Pada tahapan ini penulis tidak dapat bcrkonsultasi secara langsung dengan

mentor, dikarenakan padatnya kegiatan unit kerja. Sehingga dengan memperhatikan

interaksi yang sopan (etika publik) penulis melaporkan hasil kegiatan sesuai yang

sudah dikerjakan dan dapat di pertanggung jawabkan kepada mentor

(akuntabilitas), yaitu melalui pesan whatsapp penulis mengirimkan screenshot

hasil update jadwal kunjungan edukasi dan infonnasi tentang kunjungan

masyarakat di website DPR Rl.
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Gambar 5.17 Screen capture chat dengan mentor (4 Juni 2021)

b. Melaporkan hasil kegiatan kepada Pranata Humas Senior

Dalam tahapan kegiatan ini juga, penulis melaporkan hasil kegiatan kepada

Pranata Humas senior dengan memperhatikan interaksi yang sopan (etika publik)

melalui grup whatsapp Pranata Humas, untuk meminta masukan atau kritik

mengenai hasil update jadwal kunjungan dan informasi tentang kunjungan

masyarakat di website DPR RI.
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Gambar 5.18 Screen capture chat dl grup whatsapp Pranata Humas (4 Juni 2021)

5. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 5: Menyusun laporan aktualisasi

Setelah kegiatan aktualisasi telah dilakukan, langkah wajib dilakukan

adalah pembuatan laporan akhir sebagai bentuk pertanggungjawaban atas

rancangan kegiatan aktualisasi yang telah direncanakan (akuntabilitas). Penulisan
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laporan akhir aktualisasi dituHs pada minggu keempat bulan Juni 2021. Berikut

adalah tahapan kegiatannya:

a. Mengumpulkan data pendukung laporan

Pada tahapan ini, penulis menyusun laporan kegiatan yang telah

dilaksanakan dari tahap awal hingga akhir sebagai bentuk pertanggung jawaban atas

rancangan kegiatan aktualisasi yang telah direncanakan (akuntabilitas). Kegiatan

ini berjalan dengan lancar dikarenakan format laporan sudah diberikan oleh panitia.

Pada tahapan ini juga penulis melakukan dokumentasi pada dokumen-dokumen

hasil kegiatan, dan bukti hasil kegiatan aktualisasi.

Ganibai 5.19 Pengumpulan data(21 Juni 2021)

b. Konsultasi dengan mentor dan coach

Pada tahapanterakhir kegiatan aktualisasi ini, penulismelakukan konsultasi

kepada mentor dengan interaksi yangsopandan salingmenghormati (etika publik)

untukmelaporkan hasilpenyusunan laporanaktualisasi yangtelahpenuliskerjakan.

Konsultasi diawali dengan penyampaian progres dan kendala yang dihadapi seiama

penyusunan. Mentor juga memberikan masukan dan koreksi terkait penulisan

laporan yang baik dan benar (komitmen mutu).
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Garabar 5.20 Konsultasi dengan mentor (22 Juni 2021)

Setelah kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis selanjutnya berkonsultasi

dengan coach untuk mendapatkan saran dan masukan mengenai penyusunan laporan

aktualisasi. Konsultasi diawali juga dengan penyampaian penulis terkaitperkembangan

laporan dan kendala yang dihadapi oleh penulis (akuntabilitas). Selama berdiskusi

beliau mengigatkan agar didalam penyusunan laporan harus dijelaskan implementasi

nilai-nilai ANEKA, Peran dan Kedudukan ASN, serta nilai-nilai organisasi didalam

laporan (komitmen mutu). Beliau juga menyarankan perlu adanya testimoni oleh

pengguna untuk menambah kualitas keberhasilan aktualisasi yang sudah dikerjakan.

Gambar 5.21 Konsultasi dengan coach (22 Juni 2021)

C. Stakeholder

Pihak yang terlibat di dalam kegiatan aktualisasi in! baik secara langsung maupun tidak

langsung adalah sebagai berikut:
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1. Kepala Bagian Humas dan Pengeloiaan Museum selaku mentor aktualisasi yang

memberikan masukan dan saran selama kegiatan aktualisasi.

2. Pranata Humas Senior memberikan masukan dan gagasan dalam pelaksanaan kegiatan

aktualisasi

3. Rekap Kerja PPNASN selaku admin edukasi parlemen, dan pendukung administrasi

terlaksanaan koordinasi keunit keija lain

4. Widyaiswara Ahli Pertama selaku coach pembimbing kegiatan aktualisasi.

5. Bagian Sistem Informasi dan Infrastruktur Teknologi Informasi Setjen DPR RI,

seiaku pemberi akses admin website DPR RI.

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

1. Kendala yang dihadapi;

a. Kendala dalam berkoordinasi dan diskusi secara langsung, dikarenkan di

Bagian Humas dan Pengeloiaan Museum menerapkan sistem kerja Work

From Home (WFH) dan Work From Office (WFO) sehingga penulis

mengalami kendala dalam berdisikusi secara langsung dengan beberapa

rekan kerja.

b. Padatnya kegiatan Bagian Humas dan Pengeloiaan Museum selama

pelaksanaan aktualisasi yaitu adanya kegiatan penyusunan DIP dan DIK,

seminar Museum, dan kegiatan Bakohumas.

2. Strategi menghadapi kendala:

a. Menyesuaikan waktu WFO penulis dengan pihak yang terlibat dalam

kegiatan, dan juga memanfaatkan media komunikasi online untuk

berdiskusi, misalkan whatsapp dan zoom meeting.

b. Penulis bisa membagi waktu antara pekerjaan di unit kerja, dan kegiatan

aktualisasi, agar dapat diselesaikan tepat waktu.

£. Analisis Dampak

Adapun dampak dari terlaksana kegiatan ini adalah:

I. Jika kegiatan dilaksanakan.

a. Dengan Jadwal yang di bagikan di media sosial dan website dapat

memberikan informasi kepada masyarakat ingin mendaftar untuk dapat

mendaftar di tanggal yang masih tersedia.
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b. Dengan di updatenya informasi tentang Kunjungan Masyarakat, dapat

memberikan informasi kepada masyarakt mengenai kegiatan Kunjungan

Masyarakat di DPR RI.

c. Meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam sosialisasi kegiatan Edukasi

Parlemen baik secara luring maupun daring.

d. Selama kegiatan aktualisasi, CPNS dapat menerapkan nilai-nilai ANEKA

(Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti

Korupsi) dengan melakukan interaksi dan koordinasi bersama pegawai dan

pejabat di lingkungan kerja.

2. Jika kegiatan tidak terlaksanakan

a. Tidak adanya informasi jadwal di website kunjungan DPR RI, dan media

sosial Edukasi Parlemen dapat berdampak tidak ter informasi masyarakat

yang Ingin mendaftar di tanggal nya tersedia.

b. Tidak terupdatenya informasi tentang Kunjungan Masyarakat dapat

berdampak tidak terinformasinya masyarakat mengenai perkembangan

kegiatan di masa pandemi ini.

c. Dampak yang dapat terjadi yaitu tidak terjadinya penerapan nilai-nilai

ANEKA dalam diri CPNS karena tidak ada praktik langsung dalam

kehidupan sehari-hari di lingkungan kerja.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Aktualisasi pembuatan jadwal bulanan kunjungan Edukasi Parlemen dalam

kegiatan kunjungan masyarakat ke DPR RI, yang dilaksanakan selama habituasi di

tempat kerja dapat direalisasikan penulis dengan baik sesuai rencana. Sebanyak 5(lima)

kegiatan disusun pada rancangan dengan masing-masing tahapan kegiatan dapat

dilaksanakan dengan menerapakan mata pelatihan yang sudah di dapatkan penulis

selama pembelajaran Pelatihan Dasar CPNS.

Dengan perencanaan yang matang, dan koordinasi yang baik bersama atasan dan

rekan kerja merupakan kunci utama dalam penyelesaian aktualisasi ini. Meskipun

terdapat kendala-kendala selama kegiatan, namun penulis terus mencoba untuk

mencarikan solusi baik dengan mencari literatur, maupun berdiskusi dengan mentor,

coach, dan Pranata Humas senior.

B. Saran

Infomiasi jadwal kunjungan harus tetap di update ke masyarakat baik setiap adanya

pendaftaran barn, maupun kegiatan yang sudah terlaksana, agar masyarakat tetap

mendapatkan informasi mengenai perkembangan kegiatan.
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Lampiran 1: Draft Tentang Kunjungan Masyarakat dan Format Jadwal Edukasi

Pariemen yang disahkan oleh atasan/mentor

DRAFT TENTANG KUNJUNGAN MASYARAKAT

Berdasarkan Persekjen DPR Rl Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organlsasi dan Tata

Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl, tugas dan fungsl Bagtan Humas dan Pengelolaan

Museum adalah menerima kunjungan masyarakat. penyaluran delegasi masyarakat.

promosi, diseminasi. dan edukasi publik, serta pengelolaan museum DPR Rl.

Berdasarkan tugas dan fungsi tersebut Bagian Humas dan Pengelolaan Museum

membuat Program Edukasi Pariemen. yang bertujuan memberikan edukasi kepada

publlk (Siswa/Mahasiswa/Organisasi) terkait pelaksanaan tugas. fungsi. wewenang

dar) mekanisme kerja Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Program Edukasi Pariemen ini dikemas dalam konsep edutainment {education plus

entertainment), sehingga rangkaian kegiatan yang ada dibuat semenarik mungkin dan

melibatkan partisipasi peserta dalam proses pembelajaran. Kegiatan diskusi.

observasi dan simulasi dilaksanakan untuk menjadikan peserta sebagai subjek

pembelajaran Secara umum rangkaian kegiatan meliputi diskusi dan simulasi yang

dilaksanakan di Ruangan Abdul Muis (operation room) dan dilanjutkan dengan

observasi dengan mengunjungi Museum DPR Rl dan Ruang Sidang Paripurna 1di

kompiek Gedung Nusantara (gedung kubah hijau) yang dipandu oleh Pamong Budaya

Sekretariat Jenderal DPR Rl

Jfka dilihat dan kehadiran peserta dalam keg.atan Edukasi Pariemen. kegiatan mi

diselenggarakan dengan dua cara. yakni

1 Luring (datang langsung)

Publlk datang secara langsung ke Gedung DPR Rl dan ditenma d. Ruangan
Abdul Muis untuk metaksanakan diskus. dan simulasi mengenai tugas. fungsi.
wewenang dan mekanisme kerja DPR Rl yang menghadirkan narasumber dari

Sekretariat Jenderal DPR Rl dan dipandu oleh seorang moderator Setelah
kegiatan diskusi dan simulasi, publik diajak untuk berkeliling gedung DPR Rl
(tour building) khususnya ke Museum DPR Rl dan Ruang Sidang Panpurna 1
untuk melakukan obsen/asi dan telaah sejarah

2. Daring (melalui virtual)

Edukasi Pariemen dilaksanakan dengan memanfaatkan sarana virtual
meeting Adapun rangkaian kegiatannya tidak jauh berbeda dengan yang
dilaksanakan secara luring, namun seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan
secara virtual. Kegiatan observasi ke Museum DPR Rl dilaksanakan dengan

memanfaatkan teknologi virtual tour. Edukasi publik secara danng ini



dtlaksanakan untuk dapat menjangkau publik yang lebih tuas. maupun publik

yang memiliki keterbalasan atau hambatan untuk hadir secara fisik

Prosedur Kunjungan Masyarakat ke DPR Rl

1 Mengtnm Surat Permohonan Kunjungan Studi. dengan rlncian:

• ditujukan kepada Sekretans Jenderai DPR Rl

• perihal; Permohonan Kunjungan Studi

• dicantumkan (a) harr tanggal kunjungan. (b) jumlah peserta; (c) nomor

hp/contact person yang bisa dihubungi; (d) nomor fax atau email untuk

dik»rimkan surat balasan kunjungan

• Surat ber-kop sekolah/instansi (yang akan berkunjung ke DPR Rl)

2- Kunjungan studi diadakan setiap hari Senin-Kamis. kecuah hari libur nasional

3 Waktukunjungan 09 00-12 00 wib

4 Jumlah peserta maksimal 200 orang (luring) dan 250 orang(daring)

5 Susunan acara kunjungan terdin dan

• Pembenanmatententang Mekanisme Kerja DPR Rl (dengan narasumber dan

Sekretariat Jenderai DPR Rl) di Ruang Abdul Muis, atau secaradaring melalui

zoom

• Kunjungan ke Museum DPR Rl secara langsung atau Virtual (daring) dan

dijeiaskan tentang Sejarah DPR Rl

• Kunjungan ke Ruang Sdang Panpurna 1 (tempat pelantikan PresJden, Wakil

Presiden. dan Anggota DPR Rli dan dijeiaskan mengenai Sidang Paripurna

dan Sejarah Gedung DPR Rl (hanya kunjungan luring)

Keterangan leb>h lanjut siiakan n>enghubungi

Bagian Humas dan Pengelotaan Museum Sekretariat Jenderai DPR Rl

Gedung Nusantara III Laniai 1 Konipieks GefJung DPR/MPR/DPD

Jl Jenderai Gatot Subfolo Senayan Jakana Pusat 10270

Telp (021)5715349

Whatsapp (62)81284634410

Email edukasi_par1en>en@dpr go id

Kelerangan sutat dapat dikifimkan m^alui email (di scan) atau b«sd menghubungi kontak Edukast

Parlefnen di atas.



JADWAL KUNJUNGAN EDUKASI PARLEMEN

No Hari/Tanggal

1 Seiasa. 29Juni2021

2 Kamis, 24 Juni 2021

3 Seiasa. 22 JunI 2021

4 Senin, 14 Juni 2021

5 Seiasa. 2 Juni 2021

6 Kamis, 27Mei2021

7 Kamis. 20 Mei 2021

8 Seiasa, 13 April 2021

9 Kamis. 8 April 2021

10 Seiasa. 6 April 2021

Nama Sekolah/Universitas Status

Universitas Negeri Surabaya Terjadwal

Fakuttas MTK dan IPA

Universttas Muhammadiyah Prof Terjadwal

Dr HAMKA

Universitas Negeri Surabaya Terjadwal

Fakultas llmu Sosial dan Hukum

Universitas Nurtanio Bandung Terjadwal

Universitas Pendidikan Indonesia Sudah terlaksana

Sudah terlaksanaSMP Knsten Trrtunggal

Semarang

SMP Islam Athirah 1 Makassar

SMAN 47 Jakarta

Sman 79 Jakarta

SMA Pahoa

Sudah terlaksana

Sudah terlaksana

Sudah terlaksana

Sudah terlaksana

Terjadwal; Permohonan sudahdtsetu/ui, menunggu pelaksanaan kunjungan studt

virtual

Sudah terlaksana Kunjungan studi virtual sudah terlaksana sesuai dengan

jadwal

Jakarta, 17 Juni 2021

Mengetahui.

Menyriujiii.

Mcn(tj

Minarni. S.H.

NIP. 19(j51X>201W3022001



Lampiran 2 : Desain Jadwal Kunjungan Virtual Edukasi Parlemen

info leblh lanjut untuk mengikuti

kunjungan Virtual Ediricasi Parlemen

#dlruniahaia ••a

,1 '̂;



Lampiran 3 : Nota Dinas permohonan akses Admin Humas Website DPR RI

Tanggal

TLLP,U21)S715349FAX ,U21) 5715 ^^3 5715 925. WEBSITE .U.^

NOTA DINAS
NOMOR: 200'BP.02/05/2021

Kabtd Sisteni Informas. dan Infrastruklur TeKnotoffi Infomaw
Kepala Bagan Humas dan Pengeidaan Museum
Permohonan Buka AKses

10 Met 2021

B.™an« » «ng«. Kam, «mp3.«n untuk Hel,nca,an .!»«
,dm,n kehun,aMn. «m, -nohon wmuan Saudar. un.uk d.p.1 memMnttn
Akses Humas (Mmin) kepada pejawai seuagai IKKIllt

1 Zoel Ane< iskandar <zo«i iskandar)
2 Danief Willy Rumainom fdamei fumainom)

D.fT,*ian ata, dan ban.uan Saudar. k.m, uc«*».

\0'^ 31

KepalaBagMn Hum**dan

PengeioiMnMuMum.

NIP.1MS06201M3022001

SEKRETARIAT JENDERAL V̂
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA

AN JENDERAL GATOT &U0ROTO JAKARTA KODIPO*. V>^!u

1



Lampiran 4 : Tampilan Tentang Kunjungan Masyarakat terbaru di Website DPR Rl

Tentang Kunjungan Masyarakat

S^tclas.vk.ir. [ipp Rl ? T.jrji •_ —i nrj.i i.' ,. i,iii Tai4 K»tja S*«'eta»istJefW«tal DPR«(

tug*, flan (utigi,! Bagian Hutnas Jan Peng^iuijjn Mu^eom sflatiti me'ienma kunjungin nwiyarakat c*nyaturar>

deiegau maivi'alui.pjwnoii civeininasi aan eoukdi. vuux^4«« t>engeteUan museum DPR Rl BerOasartan tugas
dsnfungsi Bagtan Humas dan PMig«olaan Museuiri membuat Piogiam Edukasi Partemw yang beftujuan
rrvembifikan MuKasi tepada puOhk iSrtwa 'Mati»s«wa/0fg3r>Kaw) lerkan peMsanaan tugat fungsi wewtnang dan
m«kanism* ketja Dewan PerwakXan Rakyat RecHiblik Indonesia

Program Edukasi Parlenten im dikemas daiam koriMp «ft/WJnmw)f phis ertnuinment tehmgga
rangkaian keguean yang ada dibuat semetwtk mi*<gkin dan meiioacfcan partfUiMsi pweoa dalam prosM

pembn^aiao Kegutan ditkuw observasl dan iimubsi ditaksanakan urm* mer^aOkan p«s#rta sebagai iuOiek
pembei^aran Seura omom rangkaian kegiaun meiiputi dnkuii dan timulaw va<^dUaksanakan di fiuangan Abdul

MuH lOfwrarxHi room) dan dilan/uikan d«ngan oMervasi Oengan mengun|ungi Museum DPR Rl danRuang Sidang
Paiipurna 1 di komplek Cedung Nusamara (gedung kubah hijau) yang diparMu oteh Pamong Budaya Secretarial
Jenderai OPR Rl

J*a diWiai dari kenad>an peseru daiam kegiatan Edukasi Partemcn kegran ni Onetenggaiakan dengan duacar*.
yakru

> UirirYg (datang langM(\gJ

PubUk daiangse<ara tartgsung keGeAjng DPR R) dan dRCtima dt Ruangan Abdul Muuintuk melaksanakan diskw
dansunuiau merigenai tugas tungsi wewenang dan mefcantwne kerja DPR Rlyar^ menghadrkan narasumber d*i

Sekrwanat Jenderal DPR Rl dand^urtdu oieU teoraigmoderator Seieunkegiaian dUkuti danstmijlaw pubMk dia)ak
omuk berkelilmg gedungOPR Rl<toofOuik/mgi khosusnya ke Museum DPR Rldan Ruang SidangPanpurna1 untuk

melakukan oMervasi dan letaah sejarati

2 DanngimeiatuivirTuall

Edukasi Parlemen dilaksanakan dengan tnemanfaattan sarana virwil Ad^un langkaian kegiataonya tsdak
jauhberbeda dengan yangdilaktanakan secaraluring namun tehuuh rangkawi kegtatan dtiaks*t^ian »e«aia virtual
Kegiatan oMervasi ke Museum DPS RI dilak&anakan derigan memantaatkati tekndagi nrruM njt* Edukati puDWi
secara da'tng im d.taksanakan uniuk c^at rnenjangkau put*k yang lewh luas maupun pubHk ywig mermUki
keterbatasaii atau nambaun untuk tiadit iecaia fiUk

Pnsedur Kw^uc^ StucH Ke OPRn

1. MenpnmiianSuratPermofioftan Kuniongao StuM dengan rmcwn

• ditufukjn kepMta Sek'ruiK Jenderal DPfl ttl

• perihal Peffnofionan Kunjungan Studi

• dicantumkan ia)nan tanggaikun^jngan. Ibijumuhpesma. (cl nomo« np.cooraCTjJerMn yang bHadt(*<iungl:
(d)nomorla>auu emailuniuH dikmrnkan surai baiasanlciin|ungan

• Miatber kopsekolaX.'risunsi.'yangahanOerkuniungkf DPRRli

2 Kunjungan studi Madakan seoap hj> iSeivn- Kamis kecuak nari !*»« rvaueital

3 1MktukunM<gin 09 00-12 00 tvib

4 JumUhkunfungan maksimai adalan 200oranglkinng)dan 750ora;^ Idanngi
5 Susunanacars kuntur^an terdiridan

• Pemberianmaten wnwxg Mel.*nitm» Ker|«DP» Rl<d«n(»n iwaMimtwr ilart Sekietariat OPRRl) di

RtungAbdul Muis atau^ara darmg melakji ;oo<n
. Kunmngan keMusewn DPR Ritetaratangwjngatao virtual (asrmgi dandijeiaikan tentang Sefaran DPR Rl
• Koftfuogan keRuan^ Sidirtg 1 ttemp»( pelirmkjn PmtOfn SWakH PtruOtn aanAr^gMa OPR RH dan

d^elaskan <]i|eias*an mengena. Sidang Panpuma ajn Sejarah Gedung DPR Rl (hartya kunfungar kmngj

Kfteranfjn tebui uuiidx Twriptutjurp

>*—> di Pi^nrtir htoaim iifc»lai III ImiOmMOHl •

OedungNuurrtarilll Ljrnji 1 lUmoiets Geitu^ OPft MPROPO

Jl JerHtn* 0«toT iuCKwa Viwytn Mtarii Putat 192 ro

Tup |0J|I771>M»

IVhaturp l6n812B'«34410

£nuil MukM'_^l»<nr<v*^<lor fo d

Ketnangan "KdewdlirHikMimeWuieniai Idi'tunl *aiib«amen»iu»wvkom* tflutauPartemenAaies

f o ®



Lampiran 5 : Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Daniel Willy Rumainum, S.Sos.

19930921202012001

Bagian Hubungan Masyarakat dan Pengeloiaan Museum

Pranta Humas Pertama

Pembuatan informasi jadwal bulanan tamu edukasi

parlemen #dirumahaja

Nama

NIP

UnitKerja
Jabatan

Isu Gagasan

Kegiatan 1

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan kegiatan: Koordinasi dan

Konsultasi

Hasii Output Draft pembuatan

informasi jadwal tamu edukasi

parlemen

Keterkaitan Substansi Mata pelaiihan:

Akuntabilitas. Komitmen Mutu

Naswnalisme, WOG, dan Etika Publik

Kontribusi Tertiadap Vtsi- Misi

Organisasi: Pelaksanaan kegiatan
ini dengan perencanaan yang

matang mendukung visi

lerwujudnya Sekretariat Jenderai

yang Profesional, modern, bersih.

akurat dan andal dalam men^alakan

tugas sebagai supporting system

Dewan Perwakilan Rakyat
Indonesia

Penguatan Nilai Organisasi:

Menguatkan Nilat - nilai organisasi
Seljen OPR Rl yartu : Religius.

Akuntabel. Profesional. dan Integhtas

Catalan Coach

don

(Dpti/uv-l'ws- toizbs-

'T iA|-arfOis.

'HA

Waktu dan

Media

Coaching

/•

1



Kegiatan 2

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan

Media

Coaching
• Tahapan kegiatan: Penyusunan

informasi jadwal tamu edukasi

• Hasil Output; Hasil bentuk

informasi jadwal tamu edukasi 14 0)
partemen. dan draft informasi

tentang kunjungan masyarakat

• Keterkaitan Substansi Mata

pelatthan: Akuntabilitas,

Komitmen Mutu. WOG.

TfNasionalisme. Etika Publik. dan.
Komitmen Mutu

• Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organisasi; Pelaksanaan
kegiatan tni dengan

perencanaan yang matang

mendukung vist terwujudnya

Sekretanal Jenderal yang
Profesional, modern, bersih.

akurat dan andal dalam i

menjalakan tugas sebagai

supporting system Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia.

• Penguatan Nilai Organisasi:
Menguatkan Nilai ~ nilai orgar>isasi
Setjen DPR Rt yaitu Religius. i

Akuntabel, Profesional. rian !
Integntas \



Kegiatan 3

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan kegiatan;
Mengunggah hasil informasi
jadwal Edukasi Parlemen di

media sosial dan website DPR

Rl

Mengunggah hasil informasi
tentang kunjungan masyarakat

Hasil Output;
Screenshot hasil unggahan di
Website OPR Rl dan instagram
Edukasi Parlemen

Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organtsasi; Pelaksanaan
kegiatan ini dengan
perencanaan yang matang

mendukung visi terwujudnya

Sekretanal Jenderal yartg
Profesional. modern, bersih,

akural dan andai dalam

menjaiakan tugas sebagai
supporting system Oewan

PerA^akilan Rakyal Indonesia,
Pergjatan Niiai Organsasi.
Menguatkan Nila' - nilai orgamsast
Setjen DPR R! ya tu Religius
Akunlabei. Profesioral dan

Integrtas

Catatan Coach

cW cidtC»^

CW IjaUAC

Waktu dan

Media

Coaching



Kegiatan 4

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach

Tahapan kegiatan; Penyusunan
informasi jadwal lamu edukasi
Hasit Output: Hasil bentuk

informasi jadwal tamu edukasi
parlemen. dan draft informasi

tentang kunjungan masyarakat

Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organisasi. Pelaksanaan
kegtatan (ni dengan
perencanaan yang matang

mendukung visi tenwujudnya

Sekretanat Jenderal yang
Profesional, modem, bersih.

akurat dan andal dalam

menjalakan (ugas sebagai

supporting system Dewan

Per;vakilan Rakyat Indonesia.
Pergjatan Nilai Organsasi,

Uenguatkar Nila - nilai orgamsasi

Setjcn DPR Rl ya tu : Religius.

Akuntabel. Profcsiorai dan

Integrtas

Waktu dan

Media

Coaching

1 !c(zn



Kegiatan 5

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan kegiatan; Mengumpulkan
data dan bukti pendukung laporan
aktualisasi

Output kegiatan terhadap
pemecaha isu; Laporan hasil

aktualisasi

Kontnbusi Terhadap Visi- Misi
Orgamsasi; Pelaksanaan kegiatan
ini dengan perencanaan yang
matang mendukung visi

terv/ujudnya Sekretarial Jenderat
yang Profesional, modern, t>ersih.

akuratdan andaldalam menjalakan
tugas sebagai supportingsystem
Oewan Perwakilan Rakyat
Indonesia.

Pengualan Nilai Orgamsasi;
Menguatkan Nilai - niiai organisasi
Setjen DPR Rl yaitu •Religius,
Akuntat>el, Profesional, dan

Integntas;

Catatan Mentor Paraf

Mentor

nKlx\

V\Uf vv^



Lampiran 6 : Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama : Dantel Willy Rumainum, S Sos
NIP : 19930921202012001
UnitKerja :Bagian Hubungan Masyarakat dan Pengelolaan Museum
Jabatan : Pranta Humas Pertama
Isu Gagasan :Pembuatan informasi jadwal bulanan tamu edukasi

parlemen

Kegiatan 1

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan kegiatan. Koordinasi dan
Konsultasi

Hasil Output Draft informasi jadwat
tamu edukasi parlemen
Keterkattan Substansi Mata pelatihan.
Akuntabilitas. Komitmen Mutu

Nasionalisme WOG dan Etika Pubhk
Kontribusi Terhadap Visi- Mtsi
Organisasi Peiaksanaan kegiatan
ini dengan perencanaan yang
matang mendukung viS'
terwujudnya Sekretariat Jenderal
yang Profesional. modern bersih,
akurat dan andal dalam menjalakan
tugas sebagai supporting system
Dewan Perwakilan Rakyat
Indonesia

Penguatan Nilai Organisasi.
Menguatkan Nilai - niiaiorganisasi
S^jen DPR Rl yaitu Religius
Akuntabel Profesional dan Integnlas

Catatan Mentor

rabu.fdkes A-

Ouijfttfhcv, VA;SflU<V .

Paraf Mentor



IJ M III I

Kegiatan 2

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan kegiatan. Penyusunan

informasiladwal tamu edukasi
Hasii Output Hasil bentuk
informasi jadwal tamu edukasi
partemen dan draft informasi
tentar^g kun}ungan masyarakat
Keterkaitan Substansi Mata

peiatihan Akuntabilitas
Komitmen Mutu. WOG.

Nasionalisme Elika Publik. dan.

Komitmen Mutu

Konlrtbusi Terhadap Vrs»- Misi

Organisasi Pelaksanaan
kegiatan ini dengan
perer>canaan yang matang

mendukung visi terwujudnya

Sekretariat Jenderal yang

Profesional modern bersih.

akurat dan andal dalam

menjalakan tugas sebagai

supporting system Dewan
Pefwakilan Rakyat Indonesia.

Penguatan Ntlat Orgamsasi.
Menguatkan Nilai - nilai orgar^isasi
Setjen DPR Rl yaitu Retigius.
Akuntabel Profesiortal. dan

Integritas

Catatan Mentof
Paraf

Mentor

if



Kegiatan 3

Penyelesaian Kegiatan cgtatan Mentor

Tahapan kegiatan

Mengunggah hasil informasi

jadwal Edukasi Parlemen dt

media sosial dan website DPR

Rl

Mengunggah hasil mformasi

tentang kunjungan masyarakat

Hasil Output

Screenshot hasil unggahan di

Website DPR Rl dan Instagram

Edukasi Parlemen

Kontribusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi Peiaksanaan

kegiatan ini dengan

perencanaan yang matang

mendukung vtsi tenvujudnya

Sekretanat Jenderal yang

Profestonal modern bersih

akurat dan andal dalam

menjalakan tugas sebagai

supporltng system Dewan

Perwakilan Rakyat Indonesia

Penguatan Nilat Organisasi

Menguatkan Nilai - mlai organisasi

Setjen DPR Rl yaitu Reiigius.
AkuntabeJ Profesional. dan

integrrtas

Paraf

Mentor

if



Kegiatan 4

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor
Paraf

Mentor

• Tahapan kegiatan. Evaluasi
hasil kegiatan

• Hasii Output Hasil bentuk

informasi jadwal tamu edukasi
parlemen. dan draft informasi
tentang kunjungan masyarakat

• Kontnbusi Terhadap Visi- Misi ;

Organisasi Pelaksanaan
kegiatan ini dengan 1

perencanaan yang matang /
merxjukung visi terv/ujudnya MSekretanal Jenderal yang ir
Profesionai. modern bersih. '/
akurat dan andal dalam

menjalakan tugas sebagai
supporting system Oewan '

Perwakilan Rakyat Indonesia

• Penguatan Nilai Orgamsasc
1

Menguatfcan Ntlai - nilai organisasi

Setjen DPR R( yaitu Religius.

Akuntabel. Profesionai. dan

Integritas



Keglatan 5

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan kegiatan; Mcmusun

l.ip^tran akliialisasi

Output kegiatanterhadap

pemecaha isu. Laporan aktualisasi

Kontrlbusi Terhadap Visi- Misi

Organisasi Pelaksanaan kegiatan
ini dengan perencanaan yang
matang mendukung visi

terv/ujudnya Sekretahat Jenderal

yang Profesional modern, bersih.

akurat dan andal dalam

menialakan tugas sebagai
supporting system Dewan

Perwakilan Rakyat Indonesia

Penguatan Nilai Organisasi

Uenguatkan Nilai - niiai organisasi

Set)en DPR Rl yaitu Religius,
Akuntabel. Profesional dan Integntas

Catatan Mentor

cLf IfKjftt (Vrc-f,

Paraf

Mentor


